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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penjual yang mempunyai kewajiban utama yaitu 

menyerahkan barangnya dan menanggungnya (Pasal 1474 KUH Perdata), justru dengan sengaja 

mencampur cengkeh kualitas bagus dengan cengkeh kualitas rendah atau mencampurkan bahan-

bahan tertentu untuk membuat tampilan cengkeh kualitas rendah terlihat seperti cengkeh kualitas 

bagus. Hal ini membuat para penjual lain menirukan hal tersebut. Hal tersebut membuat penjual 

tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan Pasal 1491 “Penanggungan yang menjadi 

kewajiban penjual terhadap pembeli, adalah untuk menjamin dua hal, yaitu: pertama, penguasaan 

barang yang dijual itu secara aman dan tenteram; kedua, tiadanya cacat yang tersembunyi pada 

barang tersebut, atau yang sedemikian rupa sehingga menimbulkan alasan untuk pembatalan 

pembelian.” Dalam hal ini pembeli yang telah dirugikan dan ditipu. 

  Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem penjualan cengkeh oplosan di 

Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana sistem penjualan cengkeh 

oplosan di Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek menurut KUH Perdata dan Hukum 

Islam ?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui sistem penjualan 

cengkeh oplosan di Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek. 2) Mengetahui sistem 

penjualan cengkeh oplosan di Pasar Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek menurut KUH 

Perdata dan Hukum Islam 

 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ni berupa 

observasi, wawancara, atau study dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi dan pengambilan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem jual beli cengkeh oplosan di pasar 

Cakul Desa Cakul Kabupaten Trenggalek dilakukan dengan mencampur cengkeh kualitas bagus 

dengan cengkeh kualitas rendah dan mecampur cengkeh kualitas rendah dengan bahan-bahan 

tertentu untuk membuat tampilan cengkeh terlihat seperti cengkeh kualitas bagus. Penjual tidak 

terang-terangan menjelaskan keadaan cengkeh kepada pembeli, bahkan penjual sengaja 

menutupi pencampuran tersebut. 2) Sistem jual beli  cengkeh oplosan di Pasar Cakul Desa Cakul 

Kabupaten Trenggalek menurut KUHPerdata yaitu penjual tidak memenuhi kewajiban-

kewajiban sebagai penjual yang sesuai dengan KUHPerdata dan menurut hukum Islam 

mengandung unsur dzalim. 
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 The backround of this research tells about a seller who has prominent duty that is giving 

the product and carry on ( pasal 1494 KUHperdata ) instead, intentionally mixed good cloves 

with law cloves or mixed some ingredients to make  law cloves seems like good cloves. This 

problem make another seller imitate this way. This way makes the seller didn’t fulfill the 

obligate based on the pasal 1491 “ The trials to be seller obligation to the buyers, that is to ensure 

two points: first, the authority of the product that will be sold as safety and peaceful; second, 

there are not hidden flawed toward those product or the similarity in order surface the reason to 

cancel a purchase. In this problem the buyer have been lose and tricked.  

 This research questions are ; 1) how are system of selling mixed cloves in cakul 

traditional market, cakul district, Trenggalek regency ?. 2) how are system of selling mixed 

cloves cakul traditional market, cakul district, Trenggalek regency according to KUHPeradata 

and Islamic law ?. The purpose of the reserach are : 1) to know the system of selling cloves 

mixed in cakul traditional market, Cakul district, Trenggalek regency. 2) to know the system of 

selling cloves mixed according to KUHPerdata and islamic law a in cakul traditional market, 

Cakul district, Trenggalek regency.  

 The researcher used qualitative method with field research. The researcher used 

observation, interview or document study in collecting the data. While the researcher used data 

display, verivication and taking summary in technique analysis.  

 The result of the research are : 1) the system of selling and buying cloves mixed in Cakul 

traditional market, Cakul district, Trenggalek regency done by mix good cloves with law cloves 

and mix cloves with another ingredients to make the presentation of colves seems like high 

quality. The seller not explain clearly about clove’s condition to the buyer, while the seller 

intentional cause those mixing. 2) system of selling and buying cloves mixed in cakul traditional 

market, Cakul district, Trenggalek regency according to KUHPerdata that is the seller can’t 

fulfill the obligation as the seller according to KUHPerdata and according to Islamic lawc have 

dzalim substance.  
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